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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian  yang  dilakukan  dapat diambil kesimpulan 

bahwa: 

Pertama, pemberian kombinasi ekstrak etanol daun pletekan dengan 

metformin dapat menurunkan kadar glukosa darah pada mencit yang resisten 

terhadap insulin dengan induksi obesitas. 

Kedua,  kombinasi ekstrak etanol daun  pletekan dengan metformin pada 

semua variasi dosis mampu menurunkan kadar glukosa darah yang sebanding 

dengan metformin pada mencit yang resisten terhadap insulin dengan induksi 

obesitas. 

 

B.  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, perlu untuk dilakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai: 

Pertama, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui efek 

jangka panjang dari pemberian kombinasi ekstrak daun pletekan dengan 

metformin dalam mengendalikan kadar glukosa darah. 

Kedua, perlu dilakukan penambahan waktu perlakuan untuk melihat efek 

perbaikan dari sensitivitas reseptor insulin pada hewan uji setelah pemberian 

kombinasi ekstrak etanol daun pletekan dengan metformin setelah hari ke-9.
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Lampiran 1. Surat keterangan determinasi 
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Lampiran 2. Surat keterangan pengiriman bahan aktif metformin 
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Lampiran 3. Surat keterangan pembelian hewan uji mencit putih jantan  
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Lampiran 4. Foto alat dan bahan       

Tanaman pletekan     B. Daun pletekan basah  

     
 
 

C. Daun pletakan kering   D. Serbuk daun pletekan          
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Serbuk metformin    Oven pada suhu 50ºc 

 

        
 
 

Mesin oven      Alat pengiling simplisi   

      

 

Mesin ayakan no 40     Alat evaporator 
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Sterling-Bidwell    Alat pengukur glukosa darah 

     

 

 

     

Bahan pembuatan pakan kayak.  
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Dari 5 kg pelet pakan mencit, lemak sapi sebanyak 1,5 kg, telur 

bebek sebnyak 7 butir, dicampur lalu dioven selama 2 hari dengan suhu 

50ºC. 

 

Lampiran 5. Foto larutan ekstak daun pletekan, larutan kontrol 

negatif (air suling), positif (metformin) dan insulin 

 

Larutan estrak daun pletekan  Larutan metformin

   

Kontrol negatif (air suling)   Insulin 
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Lampiran 6. Foto hewan percobaan, pengambilan darah pada hewan 

percobaan, penyuntikan insulin secara IP, dan pemberian 

sediaan uji. 

 

Hewan percobaan    Pengambilan darah melalui 

      vena ekor 

      
 

Penyuntikan IP     Pemberian sediaan uji 
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Lampiran 7. Hasil uji kandungan serbuk dan ekstrak daun pletekan 

A.  Identifikasi senyawa kimia          B.  Identifikasi senyawa kimia 

 Alkaloid         flavonoid 

    

Ekstrak: Endapan coklat                  Ekstrak: Warna jingga pada Lapisan 
     

C.  Identifikasi senyawa kimia               D.  Identifikasi senyawa kimia  

saponin      polifenol 

  

  Ekstrak: terbentuk buih yang                 Ekstrak: Endapan merah bata                   

              setinggi 2 cm ditambah  

              HCl 2N buih tidak hilang        
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A.  Identifikasi senyawa kimia           B.  Identifikasi senyawa kimia  

Alkaloid                flavonoid 

  

Serbuk: endapan coklat      Serbuk: Warna jingga pada lapisan 

C.  Identifikasi senyawa kimia               D.  Identifikasi senyawa kimia  

Saponin       polifenol 

    

Serbuk: terbentuk buih yang                              Serbuk: Endapan merah bat a 

 setinggi 1 cm ditambah        

 HCl 2N buih tidak hilang      
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Lampiran 8. Hasil persentase rendemen bobot kering terhadap bobot basah daun petekan 

Berat basah (kg)                           Berat kering (kg)                                 Persentase (%) 

               9,5    1,7    17,89 

  

Perhitungan hasil rendemen : 

1,7

9,5 
 x 100% = 17,89 % 

Kesimpulan: persentase rendemen daun pletekan kering terhdap daun pletekan  

basah adalah 17,89 %. 
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Lampiran 9. Hasil penetapan kadar air  serbuk daun pletekan 

No  Berat sampel (g)  Volume air (ml)  Kadar air (%) 

1   19,75   130   6,58 
2  19,76   130   6,57 
3  19,80   130   6,56 

      Rata-rata                     6,57±0,03 

1. Kadar air 1 = 
1,30 𝑚𝑙

19,75 𝑔 
  x 100% = 6,58% 

2. Kadar air 2 = 
1,30 𝑚𝑙

19,76 𝑔 
 x 100% = 6,57% 

3. Kadar air 3 =  
1,30 𝑚𝑙

19,80𝑔 
  x 100% = 6,56% 

Rata-rata kadar air dalam serbuk daun pletekan 

   =  
6,58+6,76+6,56

3 
 

   =6,57 % < 10% 

Hasil perhitungan kadar air serbuk daun pletekan diatas adalah 6,57 %, hasil 

ini sudah sesuai dengan yang dipersyaratkan untuk simplisia yaitu tidak lebih dari 

10%. 
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Lampiran 10. Hasil perhitungan pembuatan rendemen daun pletekan 

Serbuk (gram) Wadah kosong Wadah ekstrak+gram Ekstrak (gram) rendemen

(gram) (gram) (%)

200 73,66 101,75 28,09 14,04%

 

Perhitungan hasil rendemen : 

28,09

200 
 x 100% = 14,04 % 

Kesimpulan: Pembuatan ekstrak kental daun pletekan adalah 200 gram serbuk 

daun pletekan adalah 14,04 %. 
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Lampiran 11. Perhitungan dosis ekstrak daun pletekan. 

 Dosis ekstrak daun pletekan terdahulu ( Shahwar et al, 2011) adalah 500 

mg/kg BB kelinci paling efektif menurunkan kadar glukosa darah. Pada penelitian 

ini menggunakan mencit konversi kelinci ke mencit mencit adalah 0,03. Sebelum 

mengkonversikan kedosis mencit hitung terdahulu dosis pada kelinci dengan rata-

rata BB kelinci 1,5 kg :500 mg/kg BB x 1,5 kg = 750 mg/1,5 kg, dari dosis 750 

mg/1,5 kg dikonversikan kedosis mg/20 g BB mencit. Untuk mencit (rata-rata 20 

gram):500 x 0,03= 15 

Konversi ke mencit = 500 mg x 0,03 mg. 

           =15 mg/20 g bb mencit 

I. Pembuatan larutan stok ekstrak daun pletekan 

Larutan stok dibuat 1,5 % dari daun pletekan = 1,5 g/100 ml 

  = 1500 mg/100 ml 

  = 15 mg/1 ml 

Keterangan dalam 1 ml mengandung 15 mg daun pletekan 

Untuk variasi dosis  I   = 11,25 mg/20 g bb mencit 

  II  = 7,5 mg/20 g bb mencit  

III = 3,75 mg/20 g bb mencit  

II. Volume pemberian 

Volume pemberian ekstrak daun pletekan untuk mencit dengan berat 

badan rata-rata 20 g. 

Dosis 11,25 mg dengan konsentrasi ektrak daun pletekan 15 mg/ml 

 Volume pemberian 
11,25 𝑚𝑔

15 𝑚𝑔
 x 1 ml = 0,75 < 1 ml 
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Dosis 7,5 mg dengan konsentrasi ektrak daun pletekan 15 mg/ml 

Volume pemberian 
7,5 𝑚𝑔

15 𝑚𝑔  
 x 1 ml = 0,5 < 1 ml 

Dosis 3,75 mg dengan konsentrasi ekstrak daun pletekan 15 mg/ml 

Volume pemberian 
3,75 𝑚𝑔

15 𝑚𝑔  
 x 1 ml = 0,25 < 1 ml 

III.  Perhitungan dosis metformin 

Dosis awal yang diberikan adalah dosis yang digunakan masyarakat pada 

umumnya. Dosis terapi metformin sekali pemakaian untuk manusia 70 kg adalah 

500 mg. Faktor konversi dosis metformin 500 mg/70 kg bb manusia ke mencit 

adalah 0,0026. 

Konsentrasi larutan stok metformin dibuat 0,25% = 0,25 g/100 ml 

Kadar metformin = 
250

 100
 = 2,5 mg/ml = 0,25 % 

Faktor konversi dosis manusia ke mencit = 0,0026 x 500 mg 

           =1,3 ml/20 g bb mencit 

Misal untuk mencit  20 g  = 
20 𝑔

20 𝑔
 x 1,3 mg = 1,3 mg 

 Volume pemberian  = 
1,3 𝑚𝑔  

 2,5 𝑚𝑔
 x 1,3 mg = 0,53 ml 

Dosis metformin untuk 1 hari = 2 x 1,3 = 2,6 mg/20 g bb mencit. 

I=  0,95 ml ≈ 0,9 ml < 1ml 

II= 0,65 ml ≈ 0,6 ml < 1 ml 

III = 0,32 ml ≈0,3 ml< 1 ml 
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Lampiran 12. Perhitungan dosis kombinasi ektrak daun pletekan dengan 

metformin dan volume pemberian 

I. kombinasi ektrak daun pletekan:metformin yang pertama 

Dosis 1    = 11,25 mg/20 g bb mencit:0,32 mg/20 g bb mencit 

Volume pemberian  = 0,7 ml:0,9 ml 

II. kombinasi ektrak daun pletekan:metformin yang kedua 

Dosis 2   = 7,5 mg/20 g bb mencit:0,65 mg/20 g bb mencit 

Volume pemberian  = 0,5 ml:0,6 ml 

III. kombinasi ektrak daun pletekan:metformin yang ketiga 

Dosis 3   = 3,75 mg/20 g bb mencit:0,97 mg/20 g bb mencit 

Volume pemberian = 0,7 ml:0,3 ml 
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Lampiran 13. Hasil perhitungan dosis larutan insulin 

Pembuatan larutan insulin untuk mengethui  bahwa hewan uji telah dalam 

kondisi  resistensi  insulin  menurut  Keller  (1997)  dalam  protokol  tes  toleransi 

insulin,  insulin  dibuat  dengan  konsentrasi  25 𝜇l/10  ml.  Dosis  insulin  yang 

digunakan adalah 0,75 U/kg insulin. 

Sediaan insulin = 100 U/ml = 0,1 U/µl 

Dibuat larutan stok 25 𝜇l/10 ml = 2,5 U/10 ml 

  = 0,25 U/ml 

  = 0,025 U/100𝜇l 

= 0,00025 U/µl 

Dosis insulin untuk 20 g bb mencit = 0,75 U/kg = 0,00075 U/g   

           = 0,015 U/20 g bb mencit 

Volume pemberian  
0,015 𝑈

0,00025  𝑈
 x 1 𝜇l = 60 𝜇l= 0,06 ml 

Jadi larutan insulin yang di injeksikan pada mencit sebanyak 0,06 ml 
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Lampiran 14. Hasil pengukuran berat badan mencit selama 4 minggu 

Kelompok No    BB Minggu ke -   Selisih 

  0(B0) 1(B1) 2(B2) 3(B3) 4(B4) 5(B5) BB(B4-

B0) 

I 1 

2 

3 

4 

5 

Rata-

rata 

20 

19 

18 

20 

20 

19,4 

20 

20 

17 

20 

21 

19,6 

21 

21 

17 

22 

23 

20,8 

22 

22 

18 

22 

23 

21 

21 

21 

17 

23 

24 

21,4 

22 

22 

18 

23 

24 

21,8 

1 

2 

1 

3 

2 

1,8 

 

 

II 1 

2 

3 

4 

5 

Rata-

rata 

22 

22 

20 

23 

21 

21,6 

26 

24 

24 

27 

25 

25,2 

28 

28 

26 

30 

27 

27,8 

29 

31 

28 

32 

30 

30 

30 

31 

29 

34 

31 

31 

29 

30 

29 

32 

30 

30 

8 

9 

9 

11 

10 

9,4 

 

III 1 

2 

3 

4 

5 

Rata-

rata 

24 

23 

21 

23 

21 

22,4 

28 

26 

26 

28 

26 

26,8 

31 

28 

29 

31 

30 

29,8 

34 

30 

28 

34 

32 

31,6 

33 

29 

31 

36 

32 

32,2 

32 

28 

30 

33 

30 

30,6 

9 

6 

10 

13 

11 

9,8 

 

IV 1 

2 

3 

4 

5 

Rata-

rata 

23 

20 

21 

19 

20 

20,6 

24 

25 

26 

23 

23 

24,2 

27 

27 

29 

26 

28 

27,4 

29 

28 

31 

29 

31 

29,6 

30 

29 

32 

31 

32 

30,8 

29 

28 

31 

30 

31 

29,8 

7 

9 

11 

12 

12 

10,2 

 

V 1 

2 

3 

4 

5 

Rata-

rata 

21 

20 

18 

19 

20 

19,6 

23 

24 

21 

22 

25 

23 

26 

27 

24 

25 

29 

26,2 

28 

32 

27 

28 

31 

29,2 

31 

33 

30 

31 

32 

31,4 

31 

32 

29 

31 

32 

30,8 

10 

13 

18 

12 

12 

13 

 

V1 1 

2 

3 

4 

5 

Rata-

rata 

21 

20 

21 

18 

20 

20 

26 

24 

26 

23 

24 

24,6 

29 

28 

29 

27 

28 

28,2 

31 

31 

32 

30 

32 

31,2 

33 

33 

34 

32 

34 

33,2 

33 

32 

34 

33 

33 

33 

12 

13 

13 

14 

14 

13,2 

 

 

Keterangan : 

Kelompok 
 I : diet normal (non HFD) Kelompok  

II-VII : diet kaya lemak (HFD) 
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B0 : berat badan mencit pada minggu ke-0 (sebelum perlakuan)  

B1 : berat badan mencit pada minggu ke-1 (saat perlakuan) 

B2 : berat badan mencit pada minggu ke-2 (saat perlakuan) 

B3 : berat badan mencit pada minggu ke-3 (saat perlakuan) 

B4 : berat badan mencit pada minggu ke-4 (saat perlakuan) 

B5 : berat badan mencit pada minggu ke-5 (setelah perlakuan) 
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Lampiran 15. Hasil analisis statistik kenaikan berat badan mencit 

independent sample t-test kenaikan  berat badan mencit setelah 

diinduksi HFD 

 
NPar Tests 

 

Kelompok normal 

 

Descriptive Statistics 

 
N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

Kenaikan berat badan 5 1,80 ,837 1 3 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Kenaikan berat 

badan 

N 5 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 1,80 

Std. Deviation ,837 

Most Extreme Differences Absolute ,231 

Positive ,231 

Negative -,194 

Kolmogorov-Smirnov Z ,515 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,953 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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NPar Tests 
 

Kelompok HFD 

Descriptive Statistics 

 
N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

KenaikanBB 25 11,12 2,555 6 18 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
KenaikanBB 

N 25 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 11,12 

Std. Deviation 2,555 

Most Extreme Differences Absolute ,115 

Positive ,111 

Negative -,115 

Kolmogorov-Smirnov Z ,574 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,897 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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NPar Tests 
 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

kenaikanbb 30 9,57 4,240 1 18 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
kenaikanbb 

N 30 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 9,57 

Std. Deviation 4,240 

Most Extreme Differences Absolute ,180 

Positive ,115 

Negative -,180 

Kolmogorov-Smirnov Z ,987 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,284 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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T-Test 

 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test for 

Equality of Variances t-test for Equality of Means 

    

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Differenc

e 

Std. Error 

Difference 

kenaikanbb Equal variances 

assumed 

3,363 ,077 -

7,972 

28 ,000 -9,320 1,169 

Equal variances 

not assumed   

-

14,71

7 

20,7

83 

,000 -9,320 ,633 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Group Statistics 

 kelompok 

perlakuan N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

kenaikanbb kontrol normal 5 1,80 ,837 ,374 

HFD 25 11,12 2,555 ,511 



91 
 

Lampiran 16. Hasil tes toleransi insulin 

Kelompok No  Kadar glukosa darah (mg/dL) pada menit ke-     

   15 30 45 60 90 

Kelompok 

I 

Kontrol negatif 

air suling 

1 

2 

3 

4 

5 

Rata-rata 

112 

115 

122 

114 

123 

117,2 

58 

52 

56 

59 

58 

56,6 

49 

41 

51 

51 

50 

48,4 

41 

35 

42 

46 

44 

41,6 

35 

30 

36 

34 

37 

34,4 

33 

31 

32 

32 

33 

32,2 

 

Kelompok 

II 

Kontrol positif 

metformin 1,3 

mg/20 g bb 

1 

2 

3 

4 

5 

Rata-rata 

216 

241 

262 

231 

280 

246 

124 

208 

204 

120 

217 

174,6 

101 

143 

109 

93 

100 

109,2 

92 

66 

128 

103 

74 

92,6 

107 

94 

109 

124 

92 

105,2 

 

126 

150 

90 

137 

102 

121 

Kelompok 

III 

Kontrol positif 

metformin 15 

mg/20 g bb 

1 

2 

3 

4 

5 

Rata-rata 

201 

227 

246 

209 

251 

226,8 

103 

119 

137 

202 

110 

134,2 

90 

92 

107 

181 

104 

114,2 

87 

79 

95 

108 

93 

92,4 

100 

108 

115 

107 

97 

105,4 

127 

124 

125 

112 

190 

135,6 

Kelompok 

IV 

Ekstrak daun 

pletekan:metfor

min 11,5 mg/20 

g bb:0,32 mg/20 

g bb 

(75%:25%) 

1 

2 

3 

4 

5 

Rata-rata 

222 

243 

261 

224 

272 

244,4 

204 

221 

209 

181 

225 

208 

123 

104 

170 

126 

203 

145,2 

94 

72 

106 

101 

197 

114 

97 

102 

96 

117 

109 

104,2 

141 

108 

121 

127 

110 

121,4 

 

 

 

Kelompok 

V 

Ekstrak daun 

pletekan:metfor

min 7,5 mg/20 g 

bb:0,65 mg/20 g 

bb 

(50%:50%) 

1 

2 

3 

4 

5 

Rata-rata 

199 

208 

237 

216 

208 

213,6 

179 

190 

207 

201 

183 

192 

126 

134 

194 

182 

120 

151,2 

107 

103 

107 

104 

90 

102,2 

96 

93 

119 

106 

99 

102,2 

102 

99 

112 

110 

107 

106 

 

 

 

Kelompok 

VI 

Ekstrak daun 

pletekan:metfor

min 3,75 mg/20 

g bb:0,97 mg/20 

g bb 

(25%:75%) 

1 

2 

3 

4 

5 

Rata-rata 

181 

225 

223 

241 

272 

228 

110 

137 

204 

191 

246 

177,6 

102 

124 

173 

103 

214 

143,2 

77 

108 

109 

94 

145 

106,6 

94 

76 

97 

104 

161 

106,4 

98 

82 

126 

130 

129 

113 
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Keterangan : 
Kelompok I : diet normal (non HFD)  

Kelompok II-VII : diet kaya lemak (HFD) 

 

Lampiran 17.  Selisih rata-rata kadar glukosa darah mencit (TTI) 

P<0,05 Ada beda dengan kelompok kontrol normal 
Keterangan : 

I   : kelompok kontrol normal 

II :  kelompok HFD 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelompok T0-T15 T15-T30 T30-T45 T45-T60 T60-T90 

I 60,6 8,2 6,8 7,2 2,2 

II 71,4 65,4 16,6 -12.6 -15.8 
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Lampiran 18. Hasil analisa statistik tes toleransi insulin 

Independent sampel t test kadar glukosa darah mencit pada tes toleransi 

insulin (TTI) 

 

T-Test T0-T15 
 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

kelompok

perlakuan 

Equal variances 

assumed 

8,702 ,006 ,352 28 ,728 6,040 17,162 -29,114 41,194 

Equal variances 

not assumed 
  

,758 27,61

8 

,455 6,040 7,970 -10,295 22,375 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Group Statistics 

 Resistensiinsulin N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Kelompok perlakuan 

 

   kontrol normal 5 60,60 5,683 2,542 

   HFD 25 54,56 37,767 7,553 
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T-Test T15-T30 

Group Statistics 

 Resistensiinsulin N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

kelompokperlakuan 

 

kontrol normal 5 8,20 2,168 ,970 

HFD 25 44,56 33,240 6,648 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Kelompok 

perlakuan 

Equal variances 

assumed 

10,538 ,003 -2,411 28 ,023 -36,360 15,082 -

67,254 

-5,466 

Equal variances 

not assumed 
  

-5,412 24,9

64 

,000 -36,360 6,718 -

50,198 

-22,522 
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T-Test T30-T45 

 

Group Statistics 

 Resistensiinsulin N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Kelompok perlakuan 

 

kontrol normal 5 6,80 1,643 ,735 

HFD 25 31,16 29,553 5,911 

 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Kelompok 

perlakuan 

Equal variances 

assumed 

8,151 ,008 -1,817 28 ,080 -24,360 13,408 -51,824 3,104 

Equal variances 

not assumed 
  

-4,090 24,71

2 

,000 -24,360 5,956 -36,634 -

12,086 
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T-Test T45-T60 
 

Group Statistics 

 Resistensiinsulin N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Kelompok perlakuan 

 

kontrol normal 5 7,20 2,775 1,241 

HFD 25 -,48 24,830 4,966 

 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Differenc

e 

Std. Error 

Differenc

e 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Kelompok 

perlakuan 

Equal variances 

assumed 

4,005 ,055 ,681 28 ,501 7,680 11,273 -15,412 30,772 

Equal variances not 

assumed 
  

1,50

0 

26,47

2 

,145 7,680 5,119 -2,832 18,192 
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T-Test T60-T90 

 

Group Statistics 

 Resistensiinsulin 
N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

kelompokperlakuan 

 

kontrol normal 5 2,60 1,342 ,600 

HFD 25 -14,64 24,169 4,834 

 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test for 

Equality of Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Kelompok 

perlakuan 

Equal variances 

assumed 

3,608 ,068 1,572 28 ,127 17,240 10,965 -5,221 39,701 

Equal variances 

not assumed 
  

3,539 24,71

0 

,002 17,240 4,871 7,202 27,278 
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Lampiran 19. Hasil pengukuran kadar glukosa darah (mg/dL) pada 

hari ke-5 dan ke-9 setelah pemberian ekstrak daun 

pletekan dan metformn 

 
Kelompok No T0 Setelah 

pemberian 

pakan 

HFD 

(T1) 

T5 T9 T1-T5 T1-T9 

Kelompok 

I 

Kontrol negatif air 

suling 

1 

2 

3 

4 

5 

Rata-rata 

85 

96 

93 

109 

106 

97,8 

187 

182 

181 

183 

186 

183,8 

192 

188 

187 

188 

189 

188,8 

196 

198 

192 

191 

201 

195,6 

-5 

-6 

-6 

-5 

-3 

-5 

-9 

-10 

-5 

-3 

-12 

-7,8 

Kelompok 

II 

Kontrol positif 

metformin 1,3 

mg/20 g bb 

1 

2 

3 

4 

5 

Rata-rata 

95 

116 

105 

93 

108 

103,4 

187 

175 

187 

186 

173 

181.6 

135 

138 

145 

140 

137 

139 

99 

120 

110 

98 

89 

103,2 

52 

37 

42 

46 

36 

42,6 

88 

55 

77 

88 

84 

78,4 

Kelompok 

III 

Kontrol ekstrak 

daun pletekan 15 

mg/20 g bb 

1 

2 

3 

4 

5 

Rata-rata 

105 

98 

102 

100 

103 

101,6 

185 

178 

185 

178 

180 

181,2 

138 

153 

145 

143 

139 

143,6 

89 

91 

107 

95 

100 

96,4 

47 

25 

40 

35 

41 

37,6 

96 

87 

78 

83 

80 

84,8 

Kelompok 

IV 

Ekstrak daun 

pletekan:metformin 

11,5 mg/20 g 

bb:0,32 mg/20 g bb 

(75%:25%) 

 

1 

2 

3 

4 

5 

Rata-rata 

97 

105 

113 

112 

95 

104,4 

187 

180 

187 

188 

186 

185,6 

 

128 

123 

137 

135 

145 

133,6 

98 

83 

109 

121 

92 

100,6 

59 

57 

50 

53 

41 

52 

89 

97 

78 

67 

94 

85 

Kelompok 

V 

Ekstrak daun 

pletekan:metformin 

7,5 mg/20 g 

bb:0,65 mg/20 g bb 

(50%:50%) 

 

1 

2 

3 

4 

5 

Rata-rata 

99 

105 

104 

103 

118 

105,8 

187 

196 

185 

187 

172 

185,4 

135 

143 

126 

147 

137 

137,6 

97 

99 

107 

113 

108 

104,8 

52 

53 

59 

40 

35 

47,8 

90 

97 

78 

74 

64 

80,6 

Kelompok 

VI 

Ekstrak daun 

pletekan:metformin 

3,75 mg/20 g 

bb:0,97 mg/20 g bb 

(25%:75%) 

1 

2 

3 

4 

5 

Rata-rata 

103 

110 

100 

99 

98 

102 

195 

184 

185 

189 

182 

187 

156 

130 

130 

145 

126 

137,4 

118 

97 

108 

120 

95 

107,6 

39 

54 

55 

44 

56 

49,6 

77 

87 

77 

69 

87 

79,4 
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Keterangan : 

Kontrol negatif  = air suling 

Kontrol positif  = metformin 

T0 = kadar glukosa darah sebelum di beri pakan HFD T1 = kadar glukosa 

darah setelah di beri pakan HFD 

T5   = kadar glukosa darah setelah pemberian sediaan uji pada hari ke-5 

T9   = kadar glukosa darah setelah pemberian sediaan uji pada hari ke-9 

 

Lampiran  20. Hasil statistik kelompok uji kombinasi ekstrak daun  pletekan 

dan metformin hari ke-5 

 
NPar Tests kontrol negatif  

 
Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

kadar glukosa 

darah 

5 188,80 1,924 187 192 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
kadar glukosa 

darah 

N 5 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 188,80 

Std. Deviation 1,924 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,261 

Positive ,261 

Negative -,175 

Kolmogorov-Smirnov Z ,584 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,884 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

 

 

 

 

 

 



100 
 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

kadar glukosa 

darah 

30 146,67 20,609 123 192 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

 
kadar glukosa 

darah 

N 30 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 146,67 

Std. Deviation 20,609 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,266 

Positive ,266 

Negative -,141 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,455 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,029 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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NPar Tests kelompok 1-6 

 
Kruskal-Wallis Test 

Ranks 

 kelompok  N Mean Rank 

kadar glukosa 

darah 

kontrol negatif 5 28,00 

metformin 5 13,80 

ekstrak  tunggal15 5 18,10 

pletekan dan metformin dosis  

11,25 : 0,32 

5 8,90 

pletekan dan metformin dosis 

7,5:0,65 

5 12,40 

pletekan dan metformin dosis 

3,75:0,97 

5 11,80 

Total 30  

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Test Statistics
a,b

 

 kadar glukosa darah 

Chi-Square 15,094 

df 5 

Asymp. Sig. ,010 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: kelompok  
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NPar Tests kelompok 1-2 
 

Mann-Whitney Test 

 
Ranks 

 

kelompok  N Mean Rank 

Sum of 

Ranks 

kadar glukosa 

darah 

kontrol negatif 5 8,00 40,00 

metformin 5 3,00 15,00 

Total 10   

 
Test Statistics

b
 

 kadar glukosa darah 

Mann-Whitney U ,000 

Wilcoxon W 15,000 

Z -2,619 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,009 

Exact Sig. [2*(1-tailed 

Sig.)] 

,008
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: kelompok  
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NPar Tests kelompok 1-3 
 

Mann-Whitney Test 

 

Ranks 

 kelompok  N Mean Rank Sum of Ranks 

kadar glukosa darah kontrol negatif 5 8,00 40,00 

ekstrak  

tunggal15 

5 3,00 15,00 

Total 10   

 

Test Statistics
b
 

 kadar glukosa darah 

Mann-Whitney U ,000 

Wilcoxon W 15,000 

Z -2,619 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,009 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,008
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: kelompok  
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NPar Tests kelompok 1-4 
 

Mann-Whitney Test 

 

Ranks 

 

kelompok  N 

Mean 

Rank Sum of Ranks 

kadar glukosa 

darah 

kontrol negatif 5 8,00 40,00 

pletekan dan metformin 

dosis  11,25 : 0,32 

5 3,00 15,00 

Total 10   

 

Test Statistics
b
 

 kadar glukosa darah 

Mann-Whitney U ,000 

Wilcoxon W 15,000 

Z -2,619 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,009 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,008
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: kelompok  
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NPar Tests kelompok 1-5 
 

Mann-Whitney Test 

 

Ranks 

 kelompok  N Mean Rank Sum of Ranks 

kadar glukosa 

darah 

kontrol negatif 5 8,00 40,00 

pletekan dan 

metformin dosis 

7,5:0,65 

5 3,00 15,00 

Total 10   

 

Test Statistics
b
 

 kadar glukosa darah 

Mann-Whitney U ,000 

Wilcoxon W 15,000 

Z -2,619 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,009 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,008
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: kelompok  
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NPar Tests kelompok 1-6 
 

Mann-Whitney Test 

 
Ranks 

 kelompok  N Mean Rank Sum of Ranks 

kadar glukosa 

darah 

kontrol negatif 5 8,00 40,00 

pletekan dan metformin 

dosis 3,75:0,97 

5 3,00 15,00 

Total 10   

 
Test Statistics

b
 

 kadar glukosa darah 

Mann-Whitney U ,000 

Wilcoxon W 15,000 

Z -2,627 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,009 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,008
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: kelompok  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



107 
 

NPar Tests kelompok 2-3 
 

Mann-Whitney Test 

 
Ranks 

 

kelompok  N Mean Rank 

Sum of 

Ranks 

kadar glukosa 

darah 

metformin 5 4,20 21,00 

ekstrak  tunggal 15 5 6,80 34,00 

Total 10   

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Test Statistics
b
 

 kadar glukosa darah 

Mann-Whitney U 6,000 

Wilcoxon W 21,000 

Z -1,366 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,172 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,222
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: kelompok  
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NPar Tests kelompok 2-4 
 

Mann-Whitney Test 
Ranks 

 kelompok  N Mean Rank Sum of Ranks 

kadar glukosa 

darah 

metformin 5 6,70 33,50 

pletekan dan metformin 

dosis  11,25 : 0,32 

5 4,30 21,50 

Total 10   

 

 
Test Statistics

b
 

 kadar glukosa darah 

Mann-Whitney U 6,500 

Wilcoxon W 21,500 

Z -1,265 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,206 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,222
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: kelompok  
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NPar Tests kelompok 2-5 
 

Mann-Whitney Test 

 
Ranks 

 kelompok  N Mean Rank Sum of Ranks 

kadar glukosa 

darah 

metformin 5 5,80 29,00 

pletekan dan metformin 

dosis 7,5:0,65 

5 5,20 26,00 

Total 10   

 
Test Statistics

b
 

 kadar glukosa darah 

Mann-Whitney U 11,000 

Wilcoxon W 26,000 

Z -,315 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,753 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,841
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: kelompok  
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NPar Tests kelompok 2-6 

 
Mann-Whitney Test 

 
Ranks 

 kelompok  N Mean Rank Sum of Ranks 

kadar glukosa darah metformin 5 6,10 30,50 

pletekan dan metformin 

dosis 3,75:0,97 

5 4,90 24,50 

Total 10   

 

Test Statistics
b
 

 kadar glukosa darah 

Mann-Whitney U 9,500 

Wilcoxon W 24,500 

Z -,631 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,528 

Exact Sig. [2*(1-tailed 

Sig.)] 

,548
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: kelompok  
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NPar Tests kelompok 3- 4 
 

Mann-Whitney Test 

 
Ranks 

 kelompok  N Mean Rank Sum of Ranks 

kadar glukosa 

darah 

ekstrak  tunggal15 5 7,30 36,50 

pletekan dan 

metformin dosis  11,25 

: 0,32 

5 3,70 18,50 

Total 10   

 

 

 
 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Test Statistics
b
 

 
kadar glukosa 

darah 

Mann-Whitney U 3,500 

Wilcoxon W 18,500 

Z -1,886 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,059 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,056
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: kelompok  
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NPar Tests kelompok 3-5 
 

Mann-Whitney Test 

 
Ranks 

 kelompok  N Mean Rank Sum of Ranks 

kadar glukosa darah ekstrak  tunggal 15 5 6,70 33,50 

pletekan dan 

metformin dosis 

7,5:0,65 

5 4,30 21,50 

Total 10   

 

 
Test Statistics

b
 

 kadar glukosa darah 

Mann-Whitney U 6,500 

Wilcoxon W 21,500 

Z -1,257 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,209 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,222
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: kelompok  
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NPar Tests kelompok 3-6 
 

Mann-Whitney Test 

 
Ranks 

 kelompok  N Mean Rank Sum of Ranks 

kadar glukosa 

darah 

ekstrak  tunggal15 5 6,30 31,50 

pletekan dan metformin 

dosis 3,75:0,97 

5 4,70 23,50 

Total 10   

 

 
Test Statistics

b
 

 kadar glukosa darah 

Mann-Whitney U 8,500 

Wilcoxon W 23,500 

Z -,841 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,401 

Exact Sig. [2*(1-tailed 

Sig.)] 

,421
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: kelompok  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



114 
 

NPar Tests kelompok 4-5 
 

Mann-Whitney Test 

 
Ranks 

 kelompok  N Mean Rank Sum of Ranks 

kadar glukosa 

darah 

pletekan dan metformin 

dosis  11,25 : 0,32 

5 4,80 24,00 

pletekan dan metformin 

dosis 7,5:0,65 

5 6,20 31,00 

Total 10   

 

 
Test Statistics

b
 

 
kadar glukosa 

darah 

Mann-Whitney U 9,000 

Wilcoxon W 24,000 

Z -,736 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,462 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,548
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: kelompok  
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NPar Tests kelompok 4-6 
 

Mann-Whitney Test 

 

Ranks 

 kelompok  N Mean Rank Sum of Ranks 

kadar glukosa 

darah 

pletekan dan metformin 

dosis  11,25 : 0,32 

5 5,10 25,50 

pletekan dan metformin 

dosis 3,75:0,97 

5 5,90 29,50 

Total 10   

 

 

Test Statistics
b
 

 
kadar glukosa 

darah 

Mann-Whitney U 10,500 

Wilcoxon W 25,500 

Z -,420 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,674 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,690
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: kelompok  
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NPar Tests kelompok 5-6 
 

Mann-Whitney Test 

 

Ranks 

 kelompok  N Mean Rank Sum of Ranks 

kadar glukosa 

darah 

pletekan dan metformin 

dosis 7,5:0,65 

5 5,70 28,50 

pletekan dan metformin 

dosis 3,75:0,97 

5 5,30 26,50 

Total 10   

 

 

Test Statistics
b
 

 
kadar glukosa 

darah 

Mann-Whitney U 11,500 

Wilcoxon W 26,500 

Z -,210 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,834 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,841
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: kelompok  
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Lampiran 21. Hasil statistik kelompok uji kombinasi ekstrak daun 

pletekan dan metformin hari ke-9 
 

NPar Tests kelompok 1-6 
 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

kadar glukosa darah 30 118.03 36.627 83 201 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 kadar glukosa darah 

N 30 

Normal Parameters
a,b

 Mean 118.03 

Std. Deviation 36.627 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .301 

Positive .301 

Negative -.181 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.649 

Asymp. Sig. (2-tailed) .009 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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Kruskal-Wallis Test 

 

 

 
 

. 

 

 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Ranks 

 kelompok  N Mean Rank 

kadar glukosa darah kontrol negatif 5 28.00 

metformin 5 13.80 

ekstrak  tunggal15 5 8.50 

pletekan dan metformin 

dosis  11,25 : 0,32 

5 12.10 

pletekan dan metformin 

dosis 7,5:0,65 

5 15.00 

pletekan dan metformin 

dosis 3,75:0,97 

5 15.60 

Total 30  

Test Statistics
a,b

 

 kadar glukosa darah 

Chi-square 14.216 

df 5 

Asymp. Sig. .014 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: kelompok  
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NPar Tests kelompok 1-2 
 
Mann-Whitney Test 

Ranks 

 kelompok  N Mean Rank Sum of Ranks 

kadar glukosa 

darah 

kontrol negatif 5 8.00 40.00 

metformin 5 3.00 15.00 

Total 10   

 

Test Statistics
b
 

 kadar glukosa darah 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 15.000 

Z -2.611 

Asymp. Sig. (2-tailed) .009 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .008
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: kelompok  
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NPar Tests kelompok 1-3 
 

Mann-Whitney Test 

 

Ranks 

 kelompok  N Mean Rank Sum of Ranks 

kadar glukosa 

darah 

kontrol negatif 5 8.00 40.00 

ekstrak  tunggal 15 5 3.00 15.00 

Total 10   

 

Test Statistics
b
 

 kadar glukosa darah 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 15.000 

Z -2.611 

Asymp. Sig. (2-tailed) .009 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .008
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: kelompok  
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NPar Tests kelompok 1-4 

 
Mann-Whitney Test 

 
Ranks 

 kelompok  N Mean Rank Sum of Ranks 

kadar glukosa 

darah 

kontrol negatif 5 8.00 40.00 

pletekan dan metformin dosis  

11,25 : 0,32 

5 3.00 15.00 

Total 10   

 
Test Statistics

b
 

 kadar glukosa darah 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 15.000 

Z -2.611 

Asymp. Sig. (2-tailed) .009 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .008
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: kelompok  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



122 
 

 
NPar Tests kelompok 1-5 

 
Mann-Whitney Test 

 
Ranks 

 kelompok  N Mean Rank Sum of Ranks 

kadar glukosa darah kontrol negatif 5 8.00 40.00 

pletekan dan metformin 

dosis 7,5:0,65 

5 3.00 15.00 

Total 10   

 
Test Statistics

b
 

 kadar glukosa darah 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 15.000 

Z -2.611 

Asymp. Sig. (2-tailed) .009 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .008
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: kelompok  
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NPar Tests kelompok 1-6 

 
Mann-Whitney Test 

 
Ranks 

 kelompok  N Mean Rank Sum of Ranks 

kadar glukosa 

darah 

kontrol negatif 5 8.00 40.00 

pletekan dan metformin 

dosis 3,75:0,97 

5 3.00 15.00 

Total 10   

 
Test Statistics

b
 

 
kadar glukosa 

darah 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 15.000 

Z -2.611 

Asymp. Sig. (2-tailed) .009 

Exact Sig. [2*(1-tailed 

Sig.)] 

.008
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: kelompok  
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NPar Tests kelompok 2-3 

Mann-Whitney Test 

 
Ranks 

 kelompok  N Mean Rank Sum of Ranks 

kadar glukosa darah metformin 5 6.30 31.50 

ekstrak  tunggal 15 5 4.70 23.50 

Total 10   

 
Test Statistics

b
 

 kadar glukosa darah 

Mann-Whitney U 8.500 

Wilcoxon W 23.500 

Z -.838 

Asymp. Sig. (2-tailed) .402 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .421
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: kelompok  
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Ranks 

 kelompok  N Mean Rank Sum of Ranks 

kadar glukosa darah metformin 5 5.90 29.50 

pletekan dan metformin 

dosis  11,25 : 0,32 

5 5.10 25.50 

Total 10   

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

NPar Tests kelompok 2-4 

Mann-Whitney Test 

 

 
kadar glukosa 

darah 

Mann-Whitney U 10.500 

Wilcoxon W 25.500 

Z -.419 

Asymp. Sig. (2-tailed) .675 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .690
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: kelompok  
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NPar Tests kelompok 2-5 
 

Mann-Whitney Test 
 

Ranks 

 kelompok  N Mean Rank Sum of Ranks 

kadar glukosa darah metformin 5 5.30 26.50 

pletekan dan metformin 

dosis 7,5:0,65 

5 5.70 28.50 

Total 10   

 
Test Statistics

b
 

 kadar glukosa darah 

Mann-Whitney U 11.500 

Wilcoxon W 26.500 

Z -.210 

Asymp. Sig. (2-tailed) .834 

Exact Sig. [2*(1-tailed 

Sig.)] 

.841
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: kelompok  
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NPar Tests kelompok 2-6 
 
Mann-Whitney Test 

 
Ranks 

 kelompok  N Mean Rank Sum of Ranks 

kadar glukosa darah metformin 5 5.30 26.50 

pletekan dan 

metformin 

dosis 

3,75:0,97 

5 5.70 28.50 

Total 10   

 

 
Test Statistics

b
 

 kadar glukosa darah 

Mann-Whitney U 11.500 

Wilcoxon W 26.500 

Z -.210 

Asymp. Sig. (2-tailed) .834 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .841
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: kelompok  
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NPar Tests kelompok 3-4 
 

Mann-Whitney Test 
 

Ranks 

 kelompok  N Mean Rank Sum of Ranks 

kadar glukosa 

darah 

ekstrak  tunggal15 5 5.00 25.00 

pletekan dan metformin 

dosis  11,25 : 0,32 

5 6.00 30.00 

Total 10   

 
Test Statistics

b
 

 kadar glukosa darah 

Mann-Whitney U 10.000 

Wilcoxon W 25.000 

Z -.522 

Asymp. Sig. (2-tailed) .602 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .690
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: kelompok  
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NPar Tests kelompok 3-5 
 
Mann-Whitney Test 

 
Ranks 

 kelompok  N Mean Rank Sum of Ranks 

kadar glukosa 

darah 

ekstrak  tunggal15 5 3.90 19.50 

pletekan dan metformin 

dosis 7,5:0,65 

5 7.10 35.50 

Total 10   

 

 
Test Statistics

b
 

 kadar glukosa darah 

Mann-Whitney U 4.500 

Wilcoxon W 19.500 

Z -1.676 

Asymp. Sig. (2-tailed) .094 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .095
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: kelompok  
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NPar Tests kelompok 3-6 
 
Mann-Whitney Test 

 
Ranks 

 kelompok  N Mean Rank Sum of Ranks 

kadar glukosa 

darah 

ekstrak  tunggal15 5 3.90 19.50 

pletekan dan metformin 

dosis 3,75:0,97 

5 7.10 35.50 

Total 10   

 

 

 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Test Statistics
b
 

 kadar glukosa darah 

Mann-Whitney U 4.500 

Wilcoxon W 19.500 

Z -1.676 

Asymp. Sig. (2-tailed) .094 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .095
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: kelompok  
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NPar Tests kelompok 4-5 
 
Mann-Whitney Test 

 

Ranks 

 kelompok  N Mean Rank Sum of Ranks 

kadar glukosa 

darah 

pletekan dan 

metformin dosis  

11,25 : 0,32 

5 5.00 25.00 

pletekan dan 

metformin dosis 

7,5:0,65 

5 6.00 30.00 

Total 10   

 

 
Test Statistics

b
 

 kadar glukosa darah 

Mann-Whitney U 10.000 

Wilcoxon W 25.000 

Z -.522 

Asymp. Sig. (2-tailed) .602 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .690
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: kelompok  
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NPar Tests kelompok 4-6 
 
Mann-Whitney Test 

 
Ranks 

 kelompok  N Mean Rank Sum of Ranks 

kadar glukosa 

darah 

pletekan dan metformin 

dosis  11,25 : 0,32 

5 5.00 25.00 

pletekan dan metformin 

dosis 3,75:0,97 

5 6.00 30.00 

Total 10   

 
Test Statisticsb 

 kadar glukosa darah 

Mann-Whitney U 10.000 

Wilcoxon W 25.000 

Z -.522 

Asymp. Sig. (2-tailed) .602 

Exact Sig. [2*(1-tailed 

Sig.)] 

.690
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: kelompok  
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NPar Tests kelompok 5-6 

 
Mann-Whitney Test 

 
Ranks 

 kelompok  N Mean Rank Sum of Ranks 

kadar glukosa 

darah 

pletekan dan metformin 

dosis 7,5:0,65 

5 5.20 26.00 

pletekan dan metformin 

dosis 3,75:0,9 

5 5.80 29.00 

Total 10   

 
Test Statistics

b
 

 kadar glukosa darah 

Mann-Whitney U 11.000 

Wilcoxon W 26.000 

Z -.315 

Asymp. Sig. (2-tailed) .753 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .841
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: kelompok  
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NPar Tests 
 

 

 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

kadar glukosa darah 30 118,03 36,627 83 201 

 
Oneway 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
kadar glukosa 

darah 

N 30 

Normal Parameters
a,b

 Mean 118,03 

Std. Deviation 36,627 

Most Extreme Differences Absolute ,301 

Positive ,301 

Negative -,181 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,649 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,009 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 


